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Abstract

The problem presented in this research is how the influence that occurs between CSR, GCG,
Inflation on profitability at companies that berkatagori high profile in Indonesia. The expected
goal is to know CSR, GCG, Inflation on profitability measured using ROA, ROE, EPS and NPM
ratio in high profile companies in Indonesia. This study has a population of 179 companies
with high profile category in 2013-2015. Sampling using purposive sampling method. Testing
of research hypothesis using multiple linear method. The results showed that Corporate Social
Responsibility Disclosure does not affect profitability measured using ROA, ROE and NPM, whi-
le the disclosure of Corporate Social Responsibility affects the profitability measured using EPS.
GCG measured by board size has an effect on profitability measured using ROA, ROE, EPS, and
NPM. Inflation did not affect profitability. Disclo sure of CSR, GCG, and Inflation together affects

profitability measured using ROA, ROE, EPS, and NPM.
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I. PENDAHULUAN

Tanggung jawab sosial perusahaan atau
dikenal dengan Corporate Social Responsibi-
lity (CSR) menjadi topik yang penting un-
tuk selalu diteliti. Semakin banyak perusa-
haan di Indonesia yang secara sadar meng-
ungkapkan Corporate Social Responsibility
dalam laporan tahunannya. Banyak alasan
yang disampaikan seperti untuk meningkat-
kan citra perusahaan, menghasilkan inova-
si, menarik calon investor, dan agar dapat
menjamin keberlangsungan perusahaan.
Praktik pengungkapan CSR di Indonesia di-
atur dalam Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) No.1 (revisi 2009) paragraf
12, dan Undang-Undang Nomor 40 Pasal
74 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas
(UUPT). Dunia bisnis terutama perusahaan
yang berkembang pesat, dituntut untuk ber-
saing secara sehat, tidak menyalahi aturan
atau norma yang sudah ada, dan tanpa me-
rusak lingkungan, dan apabila perusahaan
melakukan hal-hal tersebut, maka ada san-
ksi hukum yang harus dipertanggungjawab-
kan. Tanggung jawab utama suatu perusa-
haan tidak hanya terfokus pada peningkatan
laba saja, tetapi perusahaan harus memper-
timbangkan resiko produksi yang mungkin
akan menimpa lingkungan dan sosial (Res-
pati dan Hadiprajitno, 2015).

Dibalik perkembangan CSR terdapat
tata kelola perusahaan atau lebih dikenal
dengan sebutan Good Corporate Gover-
nance (GCG), GCG merupakan suatu sis-

tem dalam sebuah perusahaan yang meng-
atur, mengelola dan berupaya menambah
nilai di suatu perusahaan dengan berbagai
inovasi. Rosafitri (2017) GCG merupakan
aturan dan susunan yang setiap langkah-
nya akan dilakukan pertanggung jawab-
an oleh perusahaan (Corporate Social Res-
ponsibility) kepada pemangku kepentingan
terkait (stakeholders).

Inflasi yang didefinisikan dengan me-
ningkatnya harga secara umum dan terus
menerus dan proses menurunnya nilai mata
uang (Dewi, 2016) merupakan hal yang pa-
tut untuk diwaspadai. Perkembangan ting-
kat inflasi di Indonesia selama periode 3
tahun berturut-turut yang cenderung stabil
(BPS, 2016) ikut menyumbang secara tidak
langsung perkembangan perkonomian di In-
donesia.

Undang-Undang nomor 40 tahun 2007
tentang PerseroanTerbatas yang mewajibkan
mengungkapkan CSR juga tuntutan untuk
menggunakan prinsip GCG dalam mengelola
perusahaan. Hal ini untuk memenuhi tun-
tutan masyarakat akan layanan yang cepat
dan kepastian hokum atas jasa/produk yang
dikelolanya. Untuk melaksanakan CSR akan
membutuhkan dana yang tidak sedikit dan
berakibat pada pengurangan laba perusaha-
an. Hal ini masih ditambah dengan tingkat
inflasi yang dapat menurunkan daya beli
masyarakat sehingga dapat mengurangi pen-
jualan dan menurunkan laba perusahaan
juga. Dewi (2016) menjelaskan bahwa setiap
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peningkatan inflasi akan mengakibatkan pe-
nurunan ROA.

Berdasarkan hal tersebut diatas, perma-

salahan yang diajukan dalam penelitian ini
adalah bagaimana pengungkapan Corporate
Social Responsibility, Good Corporate Gover-
nance dan Inflasi serta pengaruhnya ter-
hadap profitabilitas pada perusahaan high
profile yang listing di Bursa Efek Indonesia
tahun 2013-2015.

II.

1.

1)

2)

KAJIAN PUSTAKA DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Profitabilitas

Pengertian Profitabilitas

Menurut Munawir (2014) rentabilitas
atau profitability adalah menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk meng-
hasilkan laba selama periode tertentu.
RasioProfitabilitas

Menurut Faser (dalam Sugiono dan
Untung) dalam Putri dan Christiawan
(2014) rasio profitabilitas (efisiensi dan
kinerja keseluruhan) yaitu rasio untuk
mengukur kinerja perusahaan secara
keseluruhan dan efisiensi dalam penge-
lolaan aktiva, kewajiban dan kekayaan
yang terdiri dari Gross Profit Margin, Ope-
rating Profit Margin, Net Profit Margin,
Cash Flow Margin, ROA, ROE dan Cash
Return On Asset (2008, p. 61).

Return on Asset (ROA)

Nur dan Priantinah (2012) menjelaskan
bahwa Return on asset (ROA) merupa-
kan ukuran efektifitas perusahaan di da-
lam menghasilkan keuntungan dengan
memanfaatkan aktiva yang dimilikinya.
Sedangkan menurut Sudana (2011:22)
dalam Winda dkk.,(2016), Return On
Asset menunjukkan kemampuan peru-
sahaan dengan menggunakan seluruh
aktiva yang dimiliki untuk menghasil-
kan laba setelah pajak. Rasio ini penting
bagi pihak manajemen untuk mengeva-
luasi efektivitas dan efisiensi manajemen
perusahaan dalam mengelola seluruh
aktiva perusahaan. Semakin besar Re-
turn On Asset, berarti semakin efisien
penggunaan aktiva perusahaan artinya
dengan jumlah aktiva yang sama bisa
dihasilkan laba yang lebih besar, dan se-
baliknya.

Return on Equity (ROE)

Return on Equity (ROE) yaitu tingkat
pengembalian ekuitas dari aktifitas in-
vestasi dan penjualan yang dilakukan
(Rangkuti, 2005:154) dalam Priyanka

dan Sukirno (2013). Sulistiyanti (2014),
Return on Equity (rentabilitas modal sen-
diri) adalah kemampuan dari modal sen-
diri untuk menghasilkan keuntungan
bagi para pemegang saham. Jadi, setiap
rupiah modal sendiri menghasilkan ke-
untungan netto yang tersedia bagi pe-
megang saham. Return On Equity (ROE)
yang tinggi mencerminkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keun-
tungan yang tinggi bagi pemegang sa-
ham.

Earning Per Share (EPS)

EPS menggambarkan jumlah rupiah
yang diperoleh untuk setiap lembar sa-
ham biasa. Para calon pemegang saham
tertarik dengan EPS yang besar, karena
hal ini merupakan salah satu indicator
keberhasilan suatu perusahaan (Putri
dkk., 2014).

Net Profit Margin (NPM)

NPM menunjukkan rasio antara laba
bersih setelah pajak atau nett income ter-
hadap total penjualan (Ang, 1997) dalam
Candrayanthi dan Saputra (2013). Dar-
sono dan Ashari (2005:56) dalam Almar.,
dkk (2012), mendefinisikan NPM sebagai
berikut:

“NPM adalah laba bersih dibagi penju-
alan bersih. Rasio ini menggambarkan
besarnya laba bersih yang diperoleh oleh
perusahaan pada setiap penjualan yang
dilakukan. Rasio ini tidak menggambar-
kan besarnya persentase keuntungan
bersih yang diperoleh perusahaan un-
tuk setiap penjualannya karena adanya
unsur pendapatan dan biaya non-opera-
sional”.

Corporate Social Responsibility
Pengertian Corporate Social Responsibi-
lity

Corporate Social Responsibility (CSR) me-
nurut Wikipedia CSR dapat dikatakan
sebagai kontribusi perusahaan ter-
hadap tujuan pembangunan berkelan-
jutan dengan cara manajemen dampak
(minimisasi dampak negative dan maksi-
misasi dampak positif) terhadap seluruh
pemangku kepentingannya.
Pengungkapan Corporate Social
ponsibility

Sulistiyanti (2014) menjelaskan peng-
ungkapan tanggung jawab sosial peru-
sahaan yang sering disebut juga sebagai
Corporate Social Responsibility Disclosure
(CSRD) merupakan proses komunikasi

Res-
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dampak sosial dan lingkungan dari ke-
giatan ekonomi organisasi terhadap ke-
lompok khusus yang berkepentingan
dan terhadap masyarakat secara keselu-
ruhan.

3. Good Corporate Governance

a. Pengertian Good Corporate Governance
Menurut Effendi (2009) dalam Djazilah
dan Kurniawan (2016), Good Corporate
Governance didefinisikan sebagai suatu
system pengendalian internal perusaha-
an yang memiliki tujuan utama mengelo-
la resiko yang signifikan guna memenuhi
tujuan bisnisnya melalui pengamanan
aset perusahaan dan meningkatkan nilai
investasi pemegang saham dalam jangka
panjang.

b. Mekanisme Good Corporate Governance
Mekanisme dalam pengawasan Good
Corporate Governance dibagi menjadi
dua, yaitu mekanisme internal dan eks-
ternal (Lastanti, 2004) dalam Djazilah
dan Kurniawan (2016).

4. Inflasi

Inflasi adalah kecenderungan ter-
jadinya peningkatan harga produk-pro-
duk secara keseluruhan sehingga ter-
jadi penurunan daya beli masyarakat
(Tandelilin, 2010:342). Tingkat inflasi
yang tinggi biasanya dikaitkan dengan
kondisi ekonomi yang terlalu panas (over
heated). Artinya, kondisi ekonomi meng-
alami permintaan atas produk yang me-
lebihi kapasitas penawaran produknya,
sehingga harga-harga cenderung meng-
alami kenaikan. Akibat dari inflasi seca-
ra umum adalah melemahnya daya beli
masyarakat karena secara riil tingkat
pendapatannya juga menurun (Putong,
2002:254).

5. Perusahaan High Profile

Industri high profile umumnya merupa-
kan industry yang memperoleh sorotan
dari masyarakat karena aktivitas ope-
rasinya memiliki potensi bersinggungan
dengan kepentingan pihak luar (stake-
holder) sehingga memberikan informasi
sosial yang lebih banyak. Perusahaan
high profile juga lebih sensitive terhadap
keinginan konsumen atau pihak lain
yang berkepentingan terhadap produk-
nya (Priyanka dan Sukirno, 2013).

6. Kerangka Berpikir Penelitian

Kerangka berpikir penelitian digambar-
kan sebagai berikut:

| CSR (x1) |~
| GCG (x2) |—— [Profitabilitas |
| Inflasi (x3)

7. Pengembangan Hipotesis

Profitabilitas diukur menggunakan
Return On Asset (ROA), Return On Equty
(ROE), Earning Per Share (EPS), dan Net Pro-
fit Margin (NPM). Pengungkapan CSR akan
meningkatkan profit bagi perusahaan dan
kinerja financial yang lebih baik karena
banyak perusahaan besar yang mengung-
kapkan program CSR menunjukkan keun-
tungan yang nyata terhadap peningkatan
nilai saham sehingga menarik minat inves-
tor untuk menanamkan modalnya. Bagi in-
vestor dan pemilik perusahaan hal ini akan
memberikan keuntungan (Suciwati dkk.,
2016). Semakin tinggi tingkat profitabili-
tas perusahaan maka akan semakin besar
pula pengungkapan informasi sosialnya
(Respati dan Hadiprajitno, 2015). Penelitian
Gunawan dan Utami dalam Priyanka dan
Sukirno (2013) menjelaskan Corporate So-
cial Responsibility memiliki implikasi positif
terhadap nilai perusahaan. Tingginya nilai
NPM perusahaan menandakan bahwa se-
tiap penjualan dalam perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan bersih semakin
baik (Almar dkk., 2012). Anggraini (2006)
dalam Kurniasih dkk., (2015), semakin ting-
gi tingkat profitabilitas maka semakin rinci
pula informasi yang diberikan oleh manajer,
sebab pihak manajemen ingin meyakinkan
investor tentang keuntungan yang dipero-
leh perusahaan. Berdasarkan hal tersebut
maka dirumuskan hipotesis sebagai beri-
kut:
H1:Pengungkapan Corporate Social Responsi-
bility berpengaruh terhadap profitabilitas
yang diukur menggunakan ROA, ROE, EPS,
NPM
Menurut IICG (2002) dalam Retno dkk.,
(2012) menyatakan bahwa kinerja keuang-
an perusahaan ditentukan sejauh mana
keseriusan dalam menerapkan Good Cor-
porate Governance (GCG). Penerapan GCG
adalah untuk meningkatkan kinerja peru-
sahaan, meminimalkan pembiayaan dalam
perusahaan dan meningkatkan kepercayaan
investor untuk menanamkan modalnya da-
lam perusahaan (Ferial dkk., 2016). Good
Corporate Governance yang baik akan mem-
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berikan dampak yang baik pula bagi perusa-
haan sehingga secara tidak langsung dapat
meningkatkan kinerja keuangan dan dapat
menaikkan citra suatu perusahaan dimata
para investor dan pihak-pihak yang memin-
jamkan uang pada perusahaan tersebut ka-
rena faktor kepercayaan sehingga perusaha-
an tersebut dapat lebih mudah mendapatkan
pinjaman jika perusahaan tersebut mem-
butuhkan uang untuk menjalankan proses
operasionalnya, mengurangi resiko untuk
para pemegang saham dan mampu mening-
katkan kemampuan bersaing dipasar global
(Rosdwianti dkk., 2016). Dari uraian terse-
but didapat hipotesis sebagai berikut :

H2: Good Corporate Governance berpengaruh
terhadap profitabilitas yang diukur menggu-
nakan ROA, ROE, EPS, NPM

Tinggi rendahnya inflasi perusahaan menen-
tukan pertumbuhan sector produksi pada
tingkat aset makro ekonomi (Kalengkongan,
2013). Uche dkk., (2006) dan Ali dkk., (2011)
mengemukakan bahwa inflasi berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap ROA, bah-
wa inflasi yang tinggi akan berdampak pada
kinerja bank dan menjadi salah satu sebab
utama kesulitan dalam institusi keuangan,
inflasi yang tinggi mengakibatkan ketidak-
stabilan ekonomi makro, meningkatkan risi-
ko bank, dan menurunkan profit bank. Hal
ini berarti setiap peningkatan inflasi akan
mengakibatkan penurunan pada ROA (Dewi,
2016). Inflasi berpengaruh positif dan signi-
fikan terhadap ROE (Adestian, 2015) artinya
Bank syariah harus mengukur tingkat inflasi
agar para debitur mau meminjam dana dari
bank dan dapat meningkatkan profitabilitas
bank syariah sehingga laba bank syariah se-
makin besar dan mendapatkan keuntungan.
Dari uraian tersebut didapat hipotesis seba-
gai berikut :

H3: Inflasi berpengaruh terhadap profitabi-
litas yang diukur menggunakan ROA, ROE,
EPS, NPM

III. METODE PENELITIAN
1. Metode Penelitian dan Pengumpulan

Data

Metode Deskriptif (mendeskripsikan),
yaitu metode yang digunakan untuk men-
cari unsur-unsur, ciri-ciri, sifat-sifat suatu
fenomena. Metode ini dimulai dengan me-
ngumpulkan data, menganalisis data dan
menginterprestasikannya.

Populasi yang menjadi objek penelitian
ini adalah perusahaan berkategori high profi-
le yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ya-

itu 179 perusahaan. Kriteria untuk menen-

tukan perusahaan berkategori high-profile

dan low profile menggunakan pengelompok-
an Roberts (1992) dan Hackston dan Milne

(1996) dalam Priyanka dan Sukirno (2013).

Perusahaan yang termasuk dalam industry

migas, kehutanan, pertanian, pertambang-

an, perikanan, kimia, otomotif, tembakau
dan rokok, makanan dan minuman, kertas,
farmasi, media, komunikasi, transportasi
dan pariwisata sebagai industry yang high-

profile (Subiantoro dan Mildawati, 2015).

Sampel dalam penelitian ini menggunakan

metode Purpossive Sampling dengan kriteria

sebagai berikut:

a. Perusahaan berkategori high profile ta-
hun 2013-2015.

b. Mempunyai laba positif dari tahun 2013-
2015.

c. Konsisten mencantumkan laporan per-
tanggungjawaban sosial dalam annual
report dari tahun 2013-2015.

d. Perusahaan menyajikan laporan tahun-
an dan keuangan dalam mata uang ru-
piah.

Berdasarkan kriteria yang telah dibuat
dan yang memenuhi kriteria, maka diperoleh
sampel berjumlah 10 perusahaan.

2. Pengukuran dan Definisi Operasional
Variabel
a. Variabel Independen
1) Pengungkapan CSR yang diukur
menggunakan CSRDI (Corpora-
te Social Responsibility Disclosure
Index) berdasarkan indicator GRI
(Global Reporting Initiatives) G4 de-
ngan rumus (Wulolo dan Rahma-

wati (2017) :
2 Xij
CSRDJj = ——— x 100%
Nj
Keterangan :
CSRDIj = CorporateSocial Responsibility
Disclosure Indexperusahaan
rxij = Jumlah pengungkapanCSR per-
usahaan
Nijj = Jumlah item untuk perusahaan

yaitu 149 indikator

2) Good Corporate Governance yang
diukur menggunakan ukuran de-
wan komisaris.

Indikator GCG sesuai dengan yang
dipergunakan oleh Ferial dkk
(2016) sebagai berikut:
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3)

Ukuran Dewan Komisaris = Jumlah
anggotaDewan Komisaris

Inflasi

Menggunakan data tingkat inflasi
yang dikeluarkan oleh BPS seti-
ap bulan dalam tahun 2013, 2014
dan 2015 dan dibuat rata-rata da-
lam setiap tahun (dalam %). Data
BPS tahun 2017 menjelaskan bah-
wa Inflasi tahun 2013 = 8,38%, ta-
hun 2014 = 8,36% dan tahun 2015
=3,35%.

b. Variabel Dependen
1) Return On Assets (ROA)

2)

Return On Asset (ROA) dihitung de-

ngan rumus sebagai berikut (Mu-

nawir, 2014) (dalam %):

ROA=Laba bersih sesudah pajak
Jumlah Aktiva

Return On Equity (ROE)
Return on Equity (ROE) yaitu ting-
kat pengembalian ekuitas dari ak-
tifitas investasi dan penjualan yang
dilakukan (Rangkuti, 2005:154)
dalam Priyanka dan Sukirno
(2013). Rumus perhitungannya se-
bagai berikut (dalam %):
ROE=Laba bersih sesudah pajak
Jumlah modal

3) Earning Per Share (EPS)

EPS menggambarkan jumlah ru-
piah yang diperoleh untuk setiap
lembar saham biasa (Putri dkk.,
2014). EPS dapat dihitung sebagai
berikut:
EPS = Laba bersih

Jumlah saham biasa

dalam peredaran

4) Net Profit Margin (NPM)

NPM menunjukkan rasio antara
laba bersih setelah pajak atau nett
income terhadap total penjualan
(Ang, 1997) dalam Candrayanthi
dan Saputra (2013). Rumus untuk
menghitung NPM sebagai berikut
(dalam %):

NPM=Laba bersih sesudah pajak

Penjualan

3. Metode Analisis Data
a. Uji Asumsi Klasik
Pengujian regresi berganda dapat

dilakukan setelah lolos memenuhi
syarat -syarat uji asumsi klasik. Per-
syaratan uji bahwa data harus ter-
distribusi secara normal dan tidak
mengandung unsur  heteroskedas-
tisitas,autokorelasi, dan multikoline-
aritas.
b. Uji Model Regresi
1) Persamaan Regresi Linier Berganda
Regresi linier berganda bertujuan
untuk mengetahui pengaruh vari-
abel independen terhadap variabel
dependen, penelitian ini menguji
pengaruh pengungkapan CSR, GCG
dan Inflasi terhadap ROA, ROE,
EPS, dan NPM. Persamaan regresi
linier berganda sebagai berikut:
Y1= a+p1CSRDI+B2GCG+B3I+€
Y2o= a+f1CSRDI+BoGCG+B3I+€
Y3= a+f1CSRDI+B2GCG +B3I+€
Y4= a+f1CSRDI+B2GCG +B3I+€
Keterangan :
Y =Variabel dependen
a =Konstanta, nilai YjikaX =0
B1- B2-B3 =Koefisien Regresi

CSRDI =Corporate Social
ResponsbilityDisclosure
Index

GCG =UkuranDewan Komisaris

I =Inflasi

€ =error

2) Uji F/Uji Kelayakan Model
Uji F digunakan untuk mengetahui
ada tidaknya pengaruh secara ber-
sama-sama variable independen
terhadap variable dependen dan
sekaligus digunakan untuk me-
ngetahui bahwa model memenuhi
uji kelayakan.

c. Uji Hipotesis

1) Uji-t
Uji-t digunakan untuk mengeta-
hui apakah CSR, GCG, dan Inflasi
berpengaruh signifikan atau tidak
terhadap profitabilitas yang diukur
menggunakan ROA, ROE, EPSdan
NPM secara parsial.

2) Koefisien Determinasi
Koefisien Determinasi atau R’me-
rupakan persentase sumbangan
pengaruh variabel independen ter-
hadap variabel dependen.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

1.

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
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Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan uji Kolmogorov-Smir-

nov Test. Hasilnya dijelaskan pada ta-
bel di bawah ini:

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Keterangan Asymp.Sig.(2-tailed Tk Sign Hasil
ROA 0,052 0,05 Distribusi normal
ROE 0,053 0,05 Distribusi normal
EPS 0,482 0,05 Distribusi normal
NPM 0,143 0,05 Distribusi normal

Berdasarkan tabel terlihat jelas bah-
wa variabel ROA,ROE,EPS dan NPM
berdistribusi normal karena tingkat
signifikansi > 0,05

b. Uji Multikolinieritas

Berdasarkan uji multikolinieritas ha-
silnya nilai VIF mendekati 1 untuk

semua variabel bebas dan nilai tole-
rance mendekati 1. Kesimpulan dari
tabel adalah variabel CSR (x1), GCG
(x2), dan inflasi (x3) terhadap profi-
tabilitas (y) tidak terjadi multikolini-
eritas antar variabel bebas. Hasilnya
dijelaskan pada tabel di bawah ini:

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas

Keterangan Tollerance VIF Hasil
CSR 0,863 1,159 Tidak terjadi multikolinieritas
GCG 0,955 1,047 Tidak terjadi multikolinieritas
Inflasi 0,879 1,137 Tidak terjadi multikolinieritas

c. Uji Autokorelasi

Hasil perhitungan koefisien Durbin-Wat-
son besarnya 2,067 dan mendekati ang-
ka 2. Dapat disimpulkan bahwa dalam

regresi antara variable bebas CSR (x1),
GCG (x2), dan inflasi (x3) terhadap profi-
tabilitas (y) tidak terjadi autokorelasi. Ha-
silnya dijelaskan pada tabel di bawah ini:

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi

Keterangan NilaiDurbin-Watson Nilai du Hasil
ROA 2,207 1,836 Tidak terjadi autokorelasi
ROE 2,457 1,836 Tidak terjadi autokorelasi
EPS 2,201 1,836 Tidak terjadi autokorelasi
NPM 2,108 1,836 Tidak terjadi autokorelasi

d. Uji Heteroskedastisitas

1) Return On Asset (ROA)
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Grafik 1. Hasil Uji Heteroskedastisi-
tas atas ROA
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3) Earning Per Share (EPS)
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Grafik 3. Hasil Uji Heteroskedastisi-
tas atas EPS

Gambar 1 sampai dengan 4 merupa-
kan grafik hasil uji heteroskedasti-
sitas variabel CSR, GCG dan Inflasi
terhadap ROA, ROE,EPS, dan NPM.
Dari output dapat diketahui bahwa
titik-titik tidak membentuk pola yang
jelas. Titik-titik itu menyebar di atas
dan dibawah angka O dan sumbu Y.

4) Net Profit Margin (NPM)
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Grafik 4. Hasil Uji Heteroskedastisi-
tas atas NPM

Dapat disimpulkan bahwa tidak ter-
jadi heteroskedastisitas dalam model
regresi.

2. Uji Kelayakan Model
Hasil uji kelayakan model menggunakan
uji F dan hasilnya tampak pada tabel di-
bawah ini.

Tabel 4. Hasil Uji F

Keterangan F Hitung F Tabel Sign Hasil
ROA 7,684 2,991 0,001 Memenubhi uji kelayakan
ROE 4,383 2,991 0,013 Memenubhi uji kelayakan
EPS 3,483 2,991 0,030 Memenubhi uji kelayakan
NPM 6,505 2,991 0,002 Memenubhi uji kelayakan

Berdasarkan tabel 4 diatas atas hasil uji
F dapat disimpulkan bahwa Pengungkapan
CSR, GCG dan Inflasi secara bersama-sama
berpengaruh terhadap ROA, ROE, EPS dan
NPM dan model memenuhi uji kelayakan.

3. Uji Hipotesis
a. Pengungkapan Corporate Social Res-
ponsibility berpengaruh  terhadap
profitabilitas (ROA, ROE, EPS dan
NPM).

Tabel 5 Hasil Uji- t Pengungkapan CSR

Keterangan T Hitung T Tabel Sign Hasil
CSR terhadap ROA -1,289 2,056 0,209 H1 ditolak
CSR terhadap ROE -0,496 2,056 0,624 H1 ditolak
CSR terhadap EPS 2,846 2,056 0,09 H1 diterima
CSR terhadap NPM -1,705 2,056 0,100 H1 ditolak
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Berdasarkan tabel diatas dijelaskan
bahwa CSR mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap EPS, dan
pengungkapan CSR tidak berpenga-
ruh terhadap ROA,ROE dan NPM.

b. Good Corporate Governance berpenga-
ruh terhadap profitabilitas (ROA, ROE,

EPS, dan NPM).

Berdasarkan tabel 6 terlihat bah-
wa GCG yang diukur menggunakan
ukuran dewan komisaris mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap
ROA, ROE, dan NPM sedangkan tidak
berpengaruh terhadap EPS.

Tabel 6 Hasil Uji- t GCG

Keterangan T Hitung T Tabel Sign Hasil
GCG terhadap ROA 4,205 2,056 0 H2 diterima
GCG terhadap ROE 3,337 2,056 0,003 H2 diterima
GCG terhadap EPS 1,984 2,056 0,058 H2 ditolak
GCG terhadap NPM 3,644 2,056 0,001 H2 diterima

c. Inflasi berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA, ROE, EPS dan NPM)

Tabel 7 Hasil Uji- t Inflasi

Keterangan tHitung t Tabel Sign Hasil
Inflasi terhadap ROA 0,711 2,056 0,484 H3 ditolak
Inflasi terhadap ROE 0,846 2,056 0,405 H3 ditolak
Inflasi terhadap EPS 1,524 2,056 0,140 H3 ditolak
Inflasi terhadap NPM 0,096 2,056 0,924 H3 ditolak

Berdasarkan tabel 7 terlihat bahwa Inflasi ti-
dak mempunyai pengaruh yang signifikan terha-
dap ROA, ROE, EPS dan NPM.

4. Koefisien Determinasi

R Square (R?) atau kuadrat R menunjuk-
kan koefisien determinasi. Angka ini akan di-
ubah ke bentuk persen, yang artinya persen-
tase sumbangan pengaruh variabel indepen-
den terhadap variabel dependen. Hasilnya
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 8 Hasil Koefisien Determinasi

Adjusted R .
Keterangan ;quare % Sign
ROA 0,409 40,9 0,01
ROE 0,259 25,9 0,013
EPS 0,204 20,4 0,030
NPM 0,363 36,3 0,002

Tabel 8 pada bagian Adjusted R Square
dapat dilihat nilai ROA sebesar 0,409 atau
40,9%, hal ini berarti bahwa variable ROA
dapat dijelaskan oleh variabel pengungkap-
an CSR, GCG dan Inflasi sebesar 40,9%, se-
dangkan sisanya sebesar 59,1% dipengaruhi

oleh variabel lain yang tidak dimasukkan da-
lam model ini. Nilai Adjusted R Square ROE
sebesar 25,9%, artinya variable ROE dapat
dijelaskan oleh variable pengungkapan CSR,
GCG dan Inflasi sebesar 25,9%, sedangkan
sisanya sebesar 74,1% dipengaruhi oleh va-
riabel lain yang tidak dimasukkan dalam mo-
del ini. Nilai Adjusted R Square EPS sebesar
20,4%, artinya variabel EPS dapat dijelaskan
oleh variable pengungkapan CSR, GCG dan
Inflasi sebesar 20,4%, sedangkan sisanya se-
besar 79,6% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak dimasukkan dalam model ini. Ni-
lai Adjusted R Square NPM sebesar 36,3%,
artinya variable NPM dapat dijelaskan oleh
variabel pengungkapan CSR, GCG dan In-
flasi sebesar 36,3%, sedangkan sisanya se-
besar 63,7% dipengaruhi oleh variable lain
yang tidak dimasukkan dalam model ini.

5. Pembahasan

a. Hipotesis Pertama, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pengungkapan CSR
tidak berpengaruh terhadap profitabilitas
yang diukur menggunakan ROA, sehingga
dapat diambil kesimpulan bahwa hipote-
sis H1 ditolak. Hasil penelitian ini berbeda

JUARA Vol. 08 No. 1, Maret 2018

Jurnal Riset Akuntansi JUARA



dengan penelitian Almar dkk., (2012), Putri
dkk., (2014) dan Suciwati, dkk., (2016). Pe-
nelitian ini mendukung penelitian Subianto-
ro dan Mildawati (2015). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pengungkapan CSR
tidak berpengaruh terhadap profitabilitas
yang diukur menggunakan ROE. Penelitian
ini berbeda dengan penelitian yang telah di-
lakukan oleh Sulistiyanti (2014), tetapi pe-
nelitian ini mendukung penelitian Novrizal
dan Fitri (2016). Hasil penelitian ini menun-
jukkan bahwa pengungkapan CSR berpe-
ngaruh terhadap profitabilitas yang diukur
menggunakan EPS. Penelitian ini mendu-
kung penelitian yang telah dilakukan oleh
Priyanka dan Sukirno (2013) dan Rosdwianti
dkk.,(2016), tetapi hasil penelitian ini tidak
mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Yaparto dkk.,(2013). Hasil penelitian ini me-
nunjukkan bahwa pengungkapan CSR tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas yang di-
ukur menggunakan NPM. Penelitian ini tidak
mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Almar dkk.,(2012), dan Putra (2015), tetapi
penelitian ini mendukung penelitian Candra-
yanthi dan Saputra (2013). Pengungkapan
CSR yang kurang baik maka akan berdam-
pak pada menurunnya minat investor dalam
berinvestasi, hal ini menyebabkan keuang-
an perusahaan menurun dan pada akhir-
nya berdampak pada menurunnya tingkat
profitabilitas perusahaan. Citraningrum,
dkk.,(2014) karena pihak eksternal seperti
investor tidak hanya memandang dari pro-
fitabilitas perusahaan, tetapi aktivitas CSR
yang diungkapkan dalam laporan tahunan
juga dipertimbangkan oleh investor.

b. Hipotesis kedua, hasil penelitian penga-
ruh GCG terhadap ROA mendukung peneli-
tian Rosalia dkk.,(2016), tetapi penelitian ini
tidak mendukung penelitian yang dilakukan
Utami (2012). Hasil penelitian ini juga men-
dukung penelitian Ferial dkk., (2016), tetapi
penelitian ini tidak mendukung penelitian
Nugroho dan Rahardjo (2014) atas penga-
ruh GCG terhadap ROE. Utami (2012) men-
jelaskan terdapat pengaruh GCG terhadap
Profitabilitas juga yang diukur dengan EPS
dan NPM. Dengan banyaknya jumlah de-
wan komisaris maka nasihat atau masuk-
an yang diberikan kepada direksi semakin
banyak, sehingga mempermudah direksi
untuk mengambil suatu keputusan dan ki-
nerja manajemen yang lebih baik akhirnya
menyebabkan peningkatan kinerja keuang-
an perusahaan.

c. Hipotesis ketiga, hasil penelitian menjelas-

kan bahwa tidak ada pengaruh Inflasi terha-
dap profitabiltas. Penelitian ini tidak mendu-
kung penelitian Ali dkk.,(2011) yang menya-
takan bahwa inflasi berpengaruh signifikan
negatif terhadap profitabilitas. Kalengkongan
(2013) menyatakan bahwa inflasi berpenga-
ruh positif terhadap ROA. Inflasi dapat ber-
pengaruh buruk bagi perekonomian. Apabi-
la terjadi inflasi yang parah tak terkendali
(hiperinflasi) maka keadaan perekonomian
menjadi kacau dan perekonomian dirasakan
lesu. Apabila negara mengalami inflasi ting-
gi akan menyebabkan naiknya konsumsi, se-
hingga akan mempengaruhi pola saving dan
pembiayaan pada masyarakat. (Sutrisno,
2006:15)

V. SIMPULAN, KETERBATASAN

PENELITIAN, DAN SARAN
1. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa per-
usahaan yang berkatagori Industri high
profile umumnya merupakan industri yang
memperoleh sorotan dari masyarakat kare-
na aktivitas operasinya memiliki potensi ber-
singgungan dengan kepentingan luas (stake-
holder). Segala aktifitasnya menjadi sorotan
public sehingga pengungkapan CSR menjadi
sangat penting dalam laporannya setiap ta-
hun. Pengungkapan CSR menjadi wajib bagi
tipe perusahaan jenis ini. Hasil penelitian
pengungkapan Corporate Social Responsi-
bility (CSR) tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas (ROA, ROE, NPM) tetapi Peng-
ungkapan CSR berpengaruh terhadap profi-
tabilitas yang diukur menggunakan Earning
PerShare (EPS). Hasil penelitian ini juga me-
nunjukkan bahwa GCG yang diukur meng-
gunakan ukuran dewan komisaris berpenga-
ruh terhadap profitabilitas (ROA,ROE,EPS
dan NPM). Inflasi ternyata tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas.

2. Keterbatasan Penelitian

a. Penelitian hanya terbatas pada perusaha-
an yang berkatagori high profile yang terdaf-
tar di BEL

b. Untuk indikator Good Corporate Gover-
nance yang digunakan adalah ukuran De-
wan Komisaris.

3. Saran

a. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya meng-
ambil tahun penelitian yang lebih panjang
dan obyek penelitian yang lebih luas atau
tidak hanya terbatas pada perusahaan ber-
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kategori high profile, agar hasil penelitian
selanjutnya menjadi lebih tepat dan akurat.
b. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya meng-
gunakan variabel lainnya yang dapat mem-
pengaruhi pengungkapan CSR dan GCG.
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